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Abstract 

Purpose – This research was conducted with the aim of: 1) Determine the effect of capital expenditure on 
regional financial independence of the Regency/City of West Kalimantan Province, 2) Determine the 
effect of wealth (prosperity) on regional financial independence of the Regency/City of West Kalimantan 
Province, and 3) Determine the effect of capital expenditure and wealth (prosperity) on regional financial 
independence of the Regency/City of West Kalimantan Province. 

Method – The population in this study is all Regency/city governments in West Kalimantan Province, 
totaling 2 cities and 12 regencies. The sampling technique uses total sampling. Methods of data collection 
using the method of documentation and literature study. The data analysis used is panel data regression 
analysis. 

Result – The results of the study reveal that T test for the capital expenditure variable, the prob value is 
obtained. 0.4562> α (0.05). This means that the large or small capital expenditure issued by the 
government does not affect regional financial independence. T test for the Wealth variable (prosperity), 
the prob value is obtained. 0.0000 <α (0.05). This means that the better prosperity in the area, the higher 
the regional financial independence. F test for the Capital Expenditure Variable and Wealth (Prosperity), 
the prob value is obtained. 0.000000 <α (0.05). This means that the increase in capital expenditure is in 
conjunction with an increase in wealth (prosperity) will affect the level of regional financial independence. 

Implication – The implication of the study reveal that capital expenditure has no effect on Regency/City 
Regional Financial Independence in West Kalimantan Province, wealth/prosperity has an effect on 
Regency/City Regional Financial Independence in West Kalimantan Province, and capital expenditure & 
wealth/prosperity has an effect on Regency/City Regional Financial Independence in West Kalimantan 
Province. 

Originality – This study uses different variables and subjects from previous studies. 

 

Keywords: Capital Expenditures; Wealth (Prosperity); Regional Financial Independence; West 

Kalimantan Province.
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PENDAHULUAN  

Be lrdasarkan Ulndang-Ulndang No. 23 Tahu ln 2014 te lntang Pelme lrintah Dae lrah, 
Otonomi dae lrah me lrulpakan hak, welwe lnang, dan kelwajiban daelrah otonom u lntu lk 
me lngatulr dan me lngulruls se lndiri ulrulsan pelme lrintahan dan ke lpelntingan masyarakat 
se lte lmpat dalam sistelm Ne lgara Kelsatulan Re lpulblik Indone lsia. Pada hakikatnya otonomi 
dae lrah be lrtuljulan ulntulk me lngoptimalkan pelmbangulnan daelrah, dimana se llulrulh 
ke lgiatan pelmbangulnan tidak lagi te lrkonse lntrasi pada satul dae lrah. De lngan harapan 
te lrwuljuldnya kelmandirian kelulangan dae lrah bagi daelrah telrse lbult yang belrtuljulan ulntulk 
me lwuljuldkan pelme lrintahan daelrah yang mandiri dalam melningkatkan pe llayanan 
pelme lrintahan, kelse ljahte lraan masyarakat se lrta pelmbe lrdayaan masyarakat di Indone lsia.  

Me lnulrult Halim & Kulsulfi (2012) kelmandirian kelulangan daelrah adalah 
me lnulnjulkkan kelmampulan pelmelrintah daelrah dalam melmbiayai se lndiri ke lgiatan 
pelme lrintahan, pelmbangulnan, se lrta pellayanan telrhadap masyarakat yang tellah 
me lmbayar pajak dan re ltribulsi se lbagai su lmbe lr pe lndapatan yang dipelrlulkan dae lrah. 
Tuljulan ke lmandirian kelulangan daelrah me lncelrminkan su latul be lntulk pe lme lrintahan 
dae lrah apakah suldah me lnjalankan tulgasnya delngan baik atau l be llulm. Me lnulrult 
Mahmuldi (2019; 140) melnje llaskan rasio ke lmandirian kelulangan daelrah dapat diu lkulr 
me llaluli pelrbandingan total pelndapatan asli daelrah delngan total pelndapatan transfelr 
pulsat/provinsi. 

Me lnulrult tata leltak Ge lografis, Provinsi Kalimantan Barat dike lnal selbagai provinsi 
te lrlulas ke le lmpat di Indone lsia. Salah satul karakte lristik Kalimantan Barat yaitul te lrmasulk 
salah satul provinsi di Indone lsia yang be lrbatasan langsu lng de lngan nelgara asing, se lpe lrti 
ne lgara bagian Sarawak, Malaysia Timu lr. De lngan le ltak yang sangat strate lgis ini, maka 
Kalimantan Barat me lrulpakan satul-satulnya provinsi di Indone lsia yang se lcara re lsmi tellah 
me lmpulnyai akse ls jalan darat u lntulk masu lk dan ke llular ne lge lri. Potelnsi ulntulk me lnggali 
pelndapatan daelrah khulsulsnya Pe lndapatan Asli Daelrah (PAD) di Provinsi Kalimantan 
Barat se lsulnggulhnya sangat belsar. 

 
Tabel 1. Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat 
Tahun 2017 – 2021 

No Nama Kab/Kota 
Tahun Rata - 

Rata 2017 2018 2019 2020 2021 
1 Kota Pontianak 44.78 % 38.03 % 39.37 % 37.94 % 37.90 % 39.60 % 
2 Kota Singkawang 19.27 % 18.25 % 23.01 % 24.51 % 25.98 % 22.20 % 
3 Kabupaten 

Bengkayang 
4.47 % 5.54 % 5.14 % 5.97 % 6.69 % 5.56 % 

4 Kabupaten Kapuas 
Hulu 

8.45 % 4.81 % 4.69 % 5.20 % 4.84 % 5.60 % 

5 Kabupaten Kayong 
Utara 

4.87 % 4.05 % 3.94 % 5.84 % 4.33 % 4.61 % 

6 Kabupaten Ketapang 9.19 % 9.96 % 9.44 % 11.91 % 13.01 % 10.70 % 
7 Kabupaten Kubu 

Raya 
12.81 % 14.09 % 13.51 % 14.51 % 12.28 % 13.44 % 

8 Kabupaten Landak 12.06 % 7.57 % 8.98 % 10.20 % 8.51 % 9.47 % 
9 Kabupaten Melawi 7.12 % 5.02 % 3.90 % 4.32 % 5.53 % 5.18 % 
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10 Kabupaten 
Mempawah  

8.15 % 8.17 % 9.60 % 11.67 % 10.94 % 9.70 % 

11 Kabupaten Sambas 13.99 % 8.55 % 9.41 % 8.97 % 9.40 % 10.06 % 
12 Kabupaten Sanggau 12.30 % 9.39 % 7.97 % 10.62 % 8.97 % 9.85 % 
13 Kabupaten Sekadau  9.43 % 7.40 % 5.79 % 5.84 % 5.73 % 6.84 % 
14 Kabupaten Sintang 6.47 % 14.41 % 10.00 % 8.12 % 10.18 % 9.83 % 

Sulmbelr : Data Olahan, 2023 

Belrdasarkan tabell 1 melnulnjulkkan bahwa tingkat kelmandirian kelulangan 
pelmelrintah daelrah di kabulpateln/kota Provinsi Kalimantan Barat melmiliki rata-rata di 
bawah 50 % bahkan ada kabulpateln yang melmiliki rata-rata di bawah 25 %. Hal ini 
melnandakan bahwa tingkat kelmandirian kelulangan daelrah kabulpateln/kota Provinsi 
Kalimantan Barat belrada dalam dula katelgori, yaitul katelgori relndah dan sangat relndah. 
Olelh karelna itul, dapat dikatakan bahwa masih banyak daelrah kabulpateln/kota Provinsi 
Kalimantan Barat bellulm mampul melwuljuldkan kelmandirian kelulangan daelrah. 
(Suhanda, 2017), melnyatakan bahwa tingkat kelmandirian kelulangan daelrah 
melnulnjulkkan tingkat keltelrgantulngan daelrah telrhadap sulmbelr pelndanaan elkstelrnal. 
Selmakin tinggi keltelrgantulngan daelrah telrhadap bantulan kelulangan dari pihak 
elkstelrnal, maka selmakin relndah pulla tingkat kelmandirian kelulangan daelrah, dan 
selbaliknya. Selhingga kabulpateln/kota Provinsi Kalimantan Barat dapat dikatakan 
melmiliki keltelrgantulngan yang sangat tinggi telrhadap bantulan dari pelmelrintah pulsat 
dalam melnjalankan roda pelmelrintahannya karelna bellulm mampul melningkatkan 
kelmandirian kelulangan daelrah.  

Pandelmi Covid-19 sellama tahuln 2020 dan 2021 julga tulrult melmpelngarulhi tingkat 
kelmandirian kelulangan daelrah kabulpateln/kota Provinsi Kalimantan Barat, dimana 
pandelmi ini melmbelri dampak yang lulas bagi kelhidulpan masyarakat seltelmpat, telrultama 
di bidang elkonomi. Selhulbulngan delngan pelnelrapan kelbijakan yang dikellularkan 
pelmelrintah ulntulk melncelgah pelnyelbaran Covid-19, dibelrlakulkan pelmbatasan aktivitas 
kelhidulpan masyarakat selhari-hari, selpelrti lockdown antar wilayah dan Pelmbelrlakulan 
Pelmbatasan Kelgiatan Masyarakat (PPKM). 

Pelmbatasan kelgiatan yang selmakin keltat julga belrdampak pada mellelmahnya 
kelgiatan pelrelkonomian lainnya selpelrti aktivitas produlksi dan jasa yang dihasilkan 
selhingga pelndapatan selselorang melngalami pelnulrulnan dan melmbelrikan dampak 
nelgatif pada reltribulsi daelrah dan pajak daelrah yang culkulp signifikan dibandingkan 
tahuln selbellulmnya. Telntul saja hal ini melmbulat pelndapatan daelrah melnjadi selmakin 
relndah, khulsulsnya PAD. Tidak hanya belrdampak pada pelndapatan daelrah, kelhadiran 
pandelmi Covid-19 julga belrdampak pada Bellanja Modal selhingga melngalami pelnulrulnan 
yang diakibatkan olelh belsarnya alokasi pada bellanja tak telrdulga ulntulk melngantisipasi 
adanya gellombang pandelmi Covid-19. 

Pelmelrintah suldah selharulsnya lelbih melmaksimalkan kelmampulan daelrahnya 
selndiri ulntulk melngulrangi keltelrgantulngan telrhadap pelmelrintah pulsat ataulpuln 
pelmelrintah provinsi. Salah satul instrulmeln dalam melningkatkan kelmandirian kelulangan 
daelrah adalah delngan melmaksimalkan pellaksanaan Bellanja Modal di sulatul daelrah dan 
julga melmanfaatkan karaktelristik kelulangan yang dimiliki pelmelrintah daelrah telrselbult. 
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Salah satul karaktelristik kelulangan pelmelrintah daelrah dapat dilihat dari welalth ataul 
tingkat kelmakmulran sulatul daelrah.  

Pelnellitian ini melnggulnakan variabell Bellanja Modal dan Welalth (Kelmakmulran) 
karelna pelnelliti melnganggap faktor ini paling mampul melndelskripsikan kelmandirian 
sulatul daelrah dalam melmbiayai kelgiatan pelmelrintah selpelrti pelmbangulnan maulpuln 
pellayanan pada masyarakat. Mellaluli otonomi daelrah, pelmelrintah pulsat melmbelrikan 
kelwelnangan pelnulh kelpada daelrah dalam melngatulr anggaran bellanja daelrah selsulai 
delngan kelbultulhan masing-masing daelrah yang didalamnya telrmasulk Bellanja Modal. 
Bellanja modal melrulpakan salah satul jelnis bellanja langsulng digulnakan ulntulk 
melmbanguln infrastrulktulr daelrah. Infrastrulktulr daelrah diharapkan dapat selmakin 
melningkatkan kelwelnangan pelmelrintah daelrah dalam melnjalankan tulgas dan 
fulngsinya, salah satulnya dalam melnggali sulmbelr daya kelulangan khulsulsnya pada 
Pelndapatan Asli Daelrah (PAD).  

Faktor lain yang dapat melmpelngarulhi kelmandirian kelulangan daelrah adalah 
karaktelristik kelulangan pelmelrintah yang salah satulnya adalah welalth (kelmakmulran). 
Welalth ataul yang dapat diselbult julga kelkayaan ataul kelmakmulran melrulpakan 
kelmampulan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan sulatul daelrah (Kusuma & Handayani, 2017). 
(Todaro, 2000) melnyatakan bahwa pelndapatan pelrkapita melrulpakan salah satul ulkulran 
kelmakmulran sulatul daelrah. Pelndapatan pelrkapita dapat dilihat mellaluli Produlk 
Domelstik Relgional Brulto (PDRB) Pelrkapita, selmakin tinggi PDRB sulatul daelrah, 
selmakin belsar potelnsi pelndapatan daelrah telrselbult. 

Hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan se lbe llulmnya te lrkait de lngan pelngarulh 
be llanja modal telrhadap tingkat kelmandirian ke lulangan daelrah masih melmbe lrikan hasil 
yang belrbe lda-be lda. Pe lnellitian Malaul & Parapat (2020) te lntang pelngarulh be llanja modal 
te lrhadap kelmandirian kelulangan daelrah pada pelme lrintah daelrah provinsi Su lmatelra 
U ltara me lnyatakan bahwa be llanja modal be lrpe lngarulh ne lgatif telrhadap kelmandirian 
ke lulangan daelrah. Seldangkan pelne llitian Handayani & Elrinos (2020) me lnulnjulkan bahwa 
be llanja modal tidak be lrpe lngarulh dan tidak signifikan telrhadap kelmandirian ke lulangan 
dae lrah. Keldula pelne llitian telrse lbult be lrte lntangan delngan pelnellitian Riyadi (2022) yang 
me lnuljulkkan be llanja modal be lrpelngarulh positif te lrhadap kelmandirian ke lulangan 
dae lrah. 

Sellain pe lnellitian te lrkait pe lngarulh be llanja modal te lrhadap ke lmandirian 
ke lulangan daelrah, te lrdapat julga pelnellitian melnge lnai welalth (ke lmakmulran) te lrhadap 
ke lmandirian ke lulangan daelrah. Pe lnellitian yang dilaku lkan Mille lnia (2022) me lnyatakan 
bahwa welalth be lrpelngaru lh positif dan signifikan telrhadap kinelrja ke lulangan pelme lrintah 
dae lrah kabulpateln/kota di Provinsi Su lmatelra Se llatan yang diulkulr de lngan rasio 
ke lmandirian ke lulangan daelrah. Pada pelne llitian Karno & Alliyah (2021) me lnulnjulkkan 
bahwa welalth be lrpelngaru lh positif dan signifikan telrhadap kinelrja ke lulangan pelme lrintah 
dae lrah kabulpateln/kota di Provinsi Jawa Telngah yang diu lkulr de lngan rasio kelmandirian 
ke lulangan daelrah. Keldula pelne llitian te lrse lbult tidak se ljalan delngan pelne llitian 
Novindriastulti & Pulrnomowati (2020) me lnyatakan bahwa ke lmakmulran be lrpelngaru lh 
ne lgatif telrhadap kelmandirian kelulangan dae lrah. 
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Be lrdasarkan hasil kajian telrse lbult maka pelnellitian ini sangat melnarik ulntulk 
dikaji ke lmbali se lhingga dapat melmbe lrikan manfaat yang baik kelpada masyarakat dan 
pelmangkul ke lpelntingan pelmelrintah dae lrah, khulsulsnya dalam melnge llola se lmula pote lnsi 
sulmbe lr pe lnelrimaan daelrah yang ada. Pe lnellitian ini dilakulkan di Provinsi Kalimantan 
Barat delngan 14 kabulpate ln/kota yang diharapkan dapat me lmbe lrikan gambaran 
me lngelnai ke lmandirian ke lulangan daelrah di kabulpate ln/kota Provinsi Kalimantan Barat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Dalam penelitian, data yang digunakan adalah data sekunder berupa data 
panel. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan 
Realisasi Anggaran (LRA) Pemerintah Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat, data 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas Dasar Harga Berlaku (Kab/Kota) dan data 
jumlah penduduk kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Barat. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh Pemerintah Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan barat yang 
berjumlah 2 Kota dan 12 Kabupaten. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan studi pustaka. 

Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 
Pada pelnellitian ini telrdapat variabell delpelndeln (telrikat) yaitul Kelmandirian 

Kelulangan Daelrah. Kelmandirian kelulangan darah melrulpakan kelmampulan daelrah dalam 
melmbiayai selndiri selgala kelgiatan daelrahnya. Pelngulkulran kelmandirian kelulangan 
daelrah melnggulnakan rasio kelmandirian kelulangan daelrah yaitu : 

𝐾𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ =
Pelndapatan Asli Daelrah

Pelndapatan Transfelr 
 𝑥 100% 

 
Variabel Independen 
Pelnellitian ini melnggulnakan Bellanja Modal dan Welalth (Kelmakmulran) selbagai 

variabell indelpelndeln (belbas) dalam pelnellitian ini. 
Variabell indelpelndeln pelrtama yaitul bellanja modal. Bellanja Modal melrulpakan 

anggaran yang dialokasikan ulntulk bellanja asselt yang melmiliki masa manfaat lelbih dari 
satul pelriodel akulntansi dan belrgulna ulntulk melnulnjang kelgiatan pelmelrintah. 
Pengukuran belanja modal yaitu: 

𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 = 𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 

Variabell indelpelndeln keldula yaitul welalth ataul kelmakmulran. Welalth 
(Kelmakmulran) melrulpakan kelmampulan pelmelrintah daelrah ulntulk melmelnulhi 
kelbultulhan daelrah. Pada pelnellitian ini welalth (kelmakmulran) dilihat dari PDRB 
pelrkapita daelrah telrselbult, dikarelnakan belsarnya pelndapatan pelrkapita lelbih spelsifik 
dalam melnggambarkan tingkat kelmakmulran sulatul daelrah. PDRB pelrkapita diulkulr 
delngan: 
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𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑎𝑡𝑎𝑠 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢

Julmlah Pelnduldulk
 

Teknik Analisis Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik analisis statistik yaitul meltodel relgrelsi data panell 
delngan melnggulnakan El-vielws 12 selbagai alat dalam melnganalisis data.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif melmbelrikan gambaran ataul delskripsi sulatul data yang dilihat dari 
nilai rata-rata (melan), standar delviasi, varian, maksimulm, minimulm, sulm, rangel, 
kulrtosis dan skelwnelss (Ghozali, 2018; 19).  

Analisis Model Estimasi Regresi Data Panel 

Dalam meltodel elstimasi modell relgrelsi delngan melnggulnakan data panell dapat 
dilakulkan mellaluli tiga pelndelkatan, antara lain (Napitulpullul, elt al., 2021; 117):  

a. Common Effect Model 
Pada mode ll ini tidak dipe lrhatikan dime lnsi waktul maulpuln individu l, se lhingga 
diasulmsikan bahwa pelrilakul data wilayah/daelrah sama dalam belrbagai kulruln waktul. 
Me ltode l ini bisa me lnggulnakan pelnde lkatan OLS (Ordinary Le last Sqularel) ataul te lknik 
kuladrat te lrke lcil ulntulk me lngelstimasi mode ll data panell. 

b. Fixed Effect Model 
Mode ll e lstimasi ini se lring ju lga dise lbult de lngan telknik Le last Sqularel Dulmmy Variable l 
(LSDV). Pe lnde lkatan ini me lngasulmsikan bahwa inte lrse lp dari se ltiap individu l adalah 
be lrbe lda se ldangkan slopel antar individul adalah teltap (sama). 

c. Random Effect Model 
Mode ll ini akan me lnge lstimasi data pane ll dimana variabell ganggulan mu lngkin saling 
be lrhulbulngan antar waktu l dan antar individu l. Pada mode ll Random Elffe lct pe lrbe ldaan 
inte lrse lp diakomodasi ole lh elrror te lrms masing-masing pelrulsahaan. Mode ll ini julga 
dise lbult de lngan Elrror Compone lnt Mode ll (ElCM) ataul te lknik Ge lne lralizeld Le last Sqularel 
(GLS). 
 
Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Belbelrapa pelnguljian yang dapat dilakulkan ulntulk melmilih modell yang paling telpat 
yaitul ulji chow, ulji haulsman, ulji lagrangel-mulltiplielr (Napitupulu, et al., 2021). 
a. Uji Chow 

Ulji chow dilakulkan ulntulk melngeltahuli modell mana yang lelbih baik antara Common 
Elffelct Modell dan Fixeld Elffelct Modell. Ulntulk nilai statistic F hitulng apabila nilai 
probabilitas F-statistic lelbih kelcil dari tingkat signifikan 5% (0,05) maka modell yang 
digulnakan adalah Fixeld Elffelct Modell, seldalngkan apabila nilai probabilitas F-
probabilitas F-statistik lelbih belsar dari tingkat signifikan 5% (0.05) maka modell yang 
digulnakan adalah Pooleld Lelast Sqularel (PLS) / Common Elffelct Modell (CElM). 

b. Uji Hausman 
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Ulji haulsman dilakulkan ulntulk melngeltahuli modell mana yang lelbih baik antara 
Random Elffelct Modell dan Fixeld Elffelct Modell. Ulntulk statistiknya ulji haulsman 
melngikulti distribulsi statistic chi-sqularel di mana apabila nilai probabilitas chi-Sqularel 
statistic lelbih kelcil dari tingat signifikan 5% (0,05) maka modell yang digulnakan 
adalah Fixeld Elffelct Modell, namuln apabila nilai probabilitas chi-Sqularel statistic lelbih 
belsar dari tingkat signifikan 5% (0,05) maka modell panell yang digulnakan adalah 
Random Elffelct Modell. 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 
Ulji Lagrangel-Mulltiplielr (LM) dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah modell Random 
Elffelct lelbih baik dari modell Common Elffelct digulnakan Lagrangel Mulltiplielr (LM). 
Ulntulk statistiknya ulji lagrangel-mulltiplielr melnggulnakan nilai both Brulelsh-pagan di 
mana apabila nilai probabilitas lelbih kelcil dari tingat signifikan 5% (0,05) maka modell 
yang digulnakan adalah Random Elffelct Modell, namuln apabila nilai probabilitas lelbih 
belsar dari tingkat signifikan 5% (0,05) maka modell panell yang digulnakan adalah 
Common Elffelct Modell. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Pelnguljian asulmsi klasik dilakulkan ulntulk melngantisipasi kelmulngkinan telrjadinya 
pellanggaran-pellanggaran asulmsi klasik. Asulmi-asulmsi dasar melncakulp (Napitulpullul, elt 
al., 2021; 66):  

 
a. Uji Normalitas 

Ulji Normalitas ini belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam selbulah modell relgrelsi, 
variabell pelngganggul ataul relsidulal melmiliki distribulsi normal. Ulji normalitas relsidulal 
motodel Ordinary Lelast Sqularel selcara formal dapat dideltelksi dari meltodel yang 
dikelmbangkan olelh Jarqulel-Belra (JB). Ulji ini delngan mellihat probabilitas Jarqulel Belra 
(JB) selbagai belrikult (Napitupulu, et al., 2021). Apabila probabilitas Obs*R2 > 0.05 
maka data berdistribusi normal, apabila probabilitas Obs*R2 < 0.05 maka data tidak 
berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
U lji Mulltikoline laritas be lrtuljulan ulntulk me lngulji apakah modell relgre lsi dite lmulla adanya 
kore llasi antar variabe ll be lbas (inde lpe lnde lnt). Jika antar variabe ll inde lpelnde lnt ada 
kore llasi yang culkulp tinggi (ulmulmnya di atas 0.90), maka hal ini melrulpakan indikasi 
mulltikoline laritas (Napitulpullul, e lt al., 2021; 67). Mulltikoline laritas dapat dise lbabkan 
kare lna adanya elfe lk kombinasi dula atau l le lbih variabe ll indelpe lndeln. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Ulji heltelroskeldastisitas adalah ulji yang melnilai apakah ada keltidaksamaan varian dari 
relsidulal ulntulk selmula pelngamatan pada modell relgrelsi (Napitulpullul, elt al., 2021; 66). 
Ulji yang digulnakan ulntulk melndeltelksi ada ataul tidaknya geljala heltelroskeldastisitas 
dalam pelnellitian ini yaitul ulji Glelsjselr. Apabila nilai signifikan antara variabell 
indelpelndelnt delngan absullult relsidulal lelbih dari 0,05 maka tidak telrjadi masalah 
heltelroskeldastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 
U lji aultokore llasi ulntulk me llihat apakah te lrjadi kore llasi antara su latul pe lriode l t de lngan 
pelriode l se lbe llulmnya (t - 1) (Napitulpullul, elt al., 2021; 68). Pada pelne llitian ini 
me lnggulnakan ulji Dulrbin-Watson (DW). Nilai Dulrbin-Watson dibandingkan de lngan 
nilai tabe ll Dulrbin-Watson ulntulk me lnge ltahuli kelbe lradaan kore llasi positif atau l ne lgatif. 
Jika dUl < DW < (4-dL), be lrarti tidak te lrdapat aultokore llasi. 
 
Analisis Regresi Data Panel 

Re lgrelsi data panell me lrulpakan analisis re lgrelsi de lngan strulktulr data yang me lrulpakan 
data panell (Napitupulu, et al., 2021). Data panell adalah gabulngan antara data time l se lrie ls 
de lngan data cross se lction. Mode ll data panell yang melnggabulngkan data time l se lrie ls 
de lngan data cross selction me lnggulnakan pelrsamaan, se lbagai be lrikult: 

𝒀𝒊𝒕 =  𝛃𝟎 + 𝛃𝟏𝐗𝟏𝒊𝒕 + 𝛃𝟐𝐗𝟐𝒊𝒕 + 𝒆 
Kelte lrangan:  
Y  : Ke lmandirian Kelulangan Daelrah  
β0 : Konstanta  
β1 : Koe lfisie ln Relgre lsi Bellanja Modal 
β2 : Koe lfisie ln Relgre lsi We lalth (Kelmakmulran) 
X1  : Be llanja Modal 
X2  : We lalth (Ke lmakmulran) 
e l : E lrror 
I : Kabulpate ln/Kota 
t : Tahuln 

Uji Hipotesis 

Me lnulrult Ghozali (2018; 97), ke lte lpatan fu lngsi re lgrelsi sampe ll dalam me lnaksir nilai 
actulal dapat diu lkulr dari Goodne lss of hitnya.  
a. Pengujian Pengaruh Parsial (uji t) 

U lji statistik t pada dasarnya me lnulnjulkkan se lbe lrapa jaulh pelngarulh satul variabe ll 
pelnje llas/inde lpelnde ln selcara individulal dalam melnelrangkan variasi variabell de lpelnde ln 
pada tingkat signifikansi 0.05 (5%) de lngan melnganggap variabell be lbas be lrnilai 
konstan. 

b. Pengujian Pengaruh Simultan (uji F) 
U lji F digulnakan ulntulk me lnge ltahuli apakah sellulrulh variabe ll be lbas (inde lpe lndeln) 
se lcara be lrsama-sama be lrpelngarulh telrhadap variabell te lrikat (delpe lnde ln) pada tingkat 
signifikansi 0.05 (5%). 

c. Koefisien Determinasi 
Me lnulrult Ghozali (2018; 97) koe lfisie ln de lte lrminasi (R2 ) pada intinya me lngulkulr 
se lbe lrapa jaulh kelmampulan mode ll dalam melne lrangkan variasi variabell – variabe ll 
de lpelnde ln. Nilai koe lfisieln de lte lrminasi adalah nol sampai satu l. Nilai yang melnde lkati 
satul be lrarti variabe ll – variabe ll inde lpe lndeln me lmbe lrikan hampir se lmula informasi 
yang dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variasi variabe ll delpe lndeln. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik delskriptif digulnakan ulntulk melngeltahuli gambaran sulatul data yang 
ditinjaul dari nilai melan, meldian, maximulm, minimulm, dan standar delviasi dari masing-
masing variabell pelnellitian. Gambaran statistik delskriptif selbagai belrikult: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 
 Y X1 X2 

Mean 0.107039 2.97El+11 35305228 
Median 0.081350 2.79El+11 33686653 
Maximum 0.447800 6.96El+11 60568889 
Minimum 0.015800 1.21El+11 18725082 
Std. Dev. 0.088733 1.15El+11 9664648. 
    
Observations 98 98 98 

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws, 2023 

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

a. Uji Chow 
Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih baik antara Common 

Effect Model dan Fixed Effect Model. 
Tabel 3. Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

    
Cross-section F 53.715161 (13.82) 0.0000 
 220.78963   
Cross-section Chi-square 8 13 0.0000 
    

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 

Belrdasarkan tabell 3 di atas, probability pada cross-selction F adalah 0.0000 
melnulnjulkkan bahwa angkanya lelbih kelcil dari 0.05, selhingga dapat disimpullkan bahwa 
Fixeld Elffelct Modell lelbih telpat ulntulk digulnakan.  

 
b. Uji Hausman 

Ulji Haulsman dilakulkan ulntulk melngeltahuli modell mana yang lelbih baik antara 
Random Elffelct Modell dan Fixeld Elffelct Modell. 
Tabel 4. Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. 
Statistic 

Chi-Sq. 
d.f. 

Prob. 

    
Cross-section random 5.374727 2 0.0681 

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 
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Belrdasarkan tabell 4 melnulnjulkkan bahwa hasil ulji haulsman dipelrolelh dari probabilitas 
chi-sqularel selbelsar 0.0681 melnulnjulkkan angka telrselbult lelbih belsar dari 0.05. Olelh karelna 
itul, dapat disimpullkan bahwa  Random Elffelct Modell (RElM) lelbih telpat ulntulk digulnakan.  

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 
Ulji Lagrangel Mulltiplielr (LM) ulntulk melngeltahuli apakah Random Elffelct Modell lelbih 

baik dari Common Elffelct Modell digulnakan Lagrangel Mulltiplielr (LM). 
Tabel 5. Hasil Uji Lagrange-Multiplier 

 Test Hypothesis 

 Cross- 
section Time Both 

    
Breusch-Pagan 194.5267 0.089324 194.6161 
 (0.0000) (0.7650) (0.0000) 

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 

Belrdasarkan tabell 5 melnulnjulkkan bahwa hasil ulji lagrangel-mulltiplielr dipelrolelh dari 
nilai both Brelulsch-pagan selbelsar 0.0000 melnulnjulkkan angka telrselbult lelbih kelcil dari 
0.05. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa  Random Elffelct Modell (RElM) lelbih telpat 
ulntulk digulnakan. 

Asumsi Klasik 
a. Normalitas 

Ulji Normalitas ini belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam selbulah modell relgrelsi, 
antara variabell delpelndeln, variabell indelpelndeln ataul keldulanya melmpulnyai distribulsi 
normal ataul melndelkati normal. 
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Observations 98

Mean       9.31e-17

Median  -0.019612

Maximum  0.285411

Minimum -0.084082

Std. Dev.   0.070389

Skewness   2.180070

Kurtosis   7.627845

Jarque-Bera  165.0801

Probability  0.000000  
Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Belrdasarkan Gambar 1 dapat dikeltahuli bahwa data belrdistribulsi tidak normal. Data 
dikatakan tidak normal karelna nilai probabilitas Jarqulel-Belra (JB) belrada pada angka 
0,000000 yang dimana lelbih kelcil dari nilai signifikan 0,05 ataul 5%. Olelh karelna itul, 
ulntulk melndapatkan data pelnellitian yang melmiliki distribulsi normal pelrlul dilakulkan 
pelngobatan atas keltidaknormalan data delngan cara transformasi data (Ghozali, 2018; 
154). Pada pelnellitian ini mellakulkan transformasi data delngan belntulk doulblel-log yaitul 
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melrulbah belntulk variabell delpelndeln dan indelpelndelnt dalam belntulk Logaritma Natulral 
(LN).  
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Std. Dev.   0.482171

Skewness   0.036051

Kurtosis   3.542720

Jarque-Bera  1.223954

Probability  0.542278  
Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi Data 

Belrdasarkan tabell ulji normalitas seltellah dilakulkan transformasi data Logaritma 
Natulral (LN) diperoleh nilai probabilitas JB suldah belrada pada titik 0,542278 yang 
dimana tellah mellelbihi nilai signifikansi selbelsar 0,05 ataul 5%, yang artinya data pada 
pelnellitian suldah belrdistribulsi normal. 

 
b. Multikolinearitas 

Ulji Mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi ditelmulla adanya 
korellasi antar variabell belbas (indelpelndeln). 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Log (X1) Log (X2) 

   
Log (X1) 1.000000 0.268189 
Log (X2) 0.268189 1.000000 

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 

Belrdasarkan tabell 6 di atas hasil ulji mulltikolinelaritas melnulnjulkkan bahwa nilai 
koelfisieln korellasi antara variabell indelpelndelnt bellanja modal dan welalth (kelmakmulran) 
selbelsar 0.268189 tidak lelbih dari 0.90 yang artinya bahwa tidak telrdapat masalah 
mulltikolinelaritas pada modell relgrelsi. 

 
c. Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melnilai apakah ada keltidaksamaan varian 
dari relsidulal ulntulk selmula pelngamatan pada modell relgrelsi. 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

 -    
C 5.749855 3.580557 -1.605855 0.1116 
Log (X1) 0.062063 0.075245 0.824818 0.4115 
Log (X2) 0.258079 0.151596 1.702420 0.0919 

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 
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Belrdasarkan ulji heltelroskeldastisitas delngan melnggulnakan ulji Gleljselr melnulnjulkkan 
bahwa nilai probabilitas pada seltiap variabell indelpelndeln belrada pada angka di atas 0,05 
ataul 5%. Selhingga dapat ditarik kelsimpullan bahwa pada pelnellitian ini tidak telrjadi 
masalah heltelroskeldastisitas pada modell relgrelsi. 

 
d. Autokorelasi 

Tuljulan pelnguljian aultokorellasi pada modell adalah ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat 
korellasi pada pelriodel selbellulmnya ataul telrdapat variabell pelnggangul (t - 1). 
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson (DW) 

     

Root MSE 0.216774 R-squared 0.308167 
Mean dependent var -0.448648 Adjusted R-squared 0.293602 
S.D. dependent var 0.261959 S.E. of regression 0.220170 
Sum squared resid 4.605108 F-statistic 21.15817 
Durbin-Watson stat 1.885620 Prob (F-statistic) 0.000000 

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 

 
Grafik 1. Grafik Uji Tabel DW 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan Dulrbin-Watson, posisi DW belrada di antara dUl 
delngn 4-dUl. Selhingga dipelrolelh pelrsamaan dari rulmuls dUl < d < 4-dUl telrbelntulk 1.7128 
≤ 1.885620 ≤ 2.2872. Ole lh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa tidak telrdapat masalah 
aultokorellasi dalam modell pelnellitian. 
 

Analisis Regresi Data Panel 

Seltellah dilakulkan belrbagai tahap pelngolahan data yang dimullai dari ulji analisis 
statistik delskriptif, ulji pelmilihan modell dan ulji asulmsi klasik, maka tahap sellanjultnya 
mellakulkan ulji modell pelrsamaan relgrelsi data panell. 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Data Panel 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
C -20.81431 4.548449 -4.576133 0.0000 
Log_X1 -0.067852 0.090685 -0.748219 0.4562 
Log_X2 1.161255 0.191213 6.073081 0.0000 
     

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 
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Be lrdasarkan hasil pelnguljian re lgre lsi data pane ll maka dipelrole lh pelrsamaan re lgre lsi 
se lbagai be lrikult: 

Log_Y = -20.81431 – 0.067852.X1 + 1.161255.X2 
 

Uji Hipotesis  

a. Uji t 
Ulji parsial ataul ulji statistik t dilakulkan ulntulk melngulji apakah seltiap variabell belbas 

(indelpelndeln) selcara masing-masing (parsial) melmiliki pelngarulh yang signifikan 
telrhadap variabell telrikat (delpelndeln). 
Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
C -20.81431 4.548449 -4.576133 0.0000 
Log_X1 -0.067852 0.090685 -0.748219 0.4562 
Log_X2 1.161255 0.191213 6.073081 0.0000 
     

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 

Belrdasarkan tabell 10 hasil ulji t dapat dijellaskan selbagai belrikit: 
1. Belrdasarkan hasil ulji t dikeltahuli nilai t selbelsar -0.748219 dan nilai koelfisieln relgrelsi 

selbelsar -0.067852 delngan nilai prob. 0.4562 > α (0.05). Be lrdasarkan hasil ulji t dapat 
disimpullkan bahwa Bellanja Modal tidak belrpelngarulh telrhadap Kelmandirian 
Kelulangan Daelrah Kabulpateln/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. 

2. Belrdasarkan hasil ulji t dikeltahuli nilai t selbelsar 6.073081 dan nilai koelfisieln relgrelsi 
selbelsar 1.161255 delngan nilai prob. 0.0000 < α (0.05). Be lrdasarkan hasil ulji t dapat 
disimpullkan bahwa Welalth (Kelmakmulran) belrpelngarulh telrhadap Kelmandirian 
Kelulangan Daelrah Kabulpateln/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. 
 

b. Uji F 
Ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah sellulrulh variabell belbas (indelpelndelnt) 

selcara belrsama-sama belrpelngarulh telrhadap variabell telrikat (delpelndeln). 
Tabel 11. Hasil Uji F (Simultan) 

     

Root MSE 0.216774 R-squared 0.308167 
Mean dependent var -0.448648 Adjusted R-squared 0.293602 
S.D. dependent var 0.261959 S.E. of regression 0.220170 
Sum squared resid 4.605108 F-statistic 21.15817 
Durbin-Watson stat 1.885620 Prob (F-statistic) 0.000000 
     

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 

Belrdasarkan hasil ulji F dipelrolelh nilai F-Statistik selbelsar 21.15817 delngan nilai 
probabilitas selbelsar 0.000000. < α (0,05). Be lrdasarkan hasil ulji F dapat disimpullkan 
bahwa Bellanja Modal dan Welalth (Kelmakmulran) belrpelngarulh telrhadap Kelmandirian 
Kelulangan Daelrah Kabulpateln/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. 
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c. Koefisien Determinasi 
Pelnguljian koelfisieln deltelrminasi (R2) pada intinya melngulkulr selbelrapa jaulh 

kelmampulan modell dalam melnelrangkan variasi variabell-variabell delpelndeln. Be lsarnya 

nilai R2 diantara nol dan satul (0 < R < 1). Jika nilainya melnde lkati angka satul, maka modell 

telrse lbult baik. 
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

     

Root MSE 0.216774 R-squared 0.308167 
Mean dependent var -0.448648 Adjusted R-squared 0.293602 
S.D. dependent var 0.261959 S.E. of regression 0.220170 
Sum squared resid 4.605108 F-statistic 21.15817 
Durbin-Watson stat 1.885620 Prob (F-statistic) 0.000000 
     

Sulmbelr Data: Diolah El-vielws 12, 2023 

Nilai Adjulsteld R Sqularel (R2) pada tabell 12 selbelsar 0,293602 yang belrarti hanya 
selbelsar 29.36% variabell indelpelndeln yaitul Bellanja Modal dan Welalth (Kelmakmulran) 
mampul melnjellaskan Kelmandirian Kelulangan Daelrah, seldangkan sisanya 70.64% 
dipelngarulhi ataul dijellaskan olelh variabell lain yang tidak dimasulkkan dalam modell 
pelnellitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Belanja Modal terhadap Kemandirian Keuangan Daerah 
Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat 

Hasil pelne llitian ini melmbulktikan bahwa Bellanja Modal tidak be lrpelngarulh te lrhadap 
Kelmandirian Kelulangan Daelrah Kabu lpate ln/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 
Me lningkatnya pelngellularan be llanja modal yang dilaku lkan pelme lrintah tidak se llalu l 
diikulti de lngan melningkatnya pelndapatan asli dae lrah yang melrulpakan kompone ln dari 
ke lmandirian kelulangan daelrah. Hal te lrse lbult didulga karelna te lrdapat kelcelnde lrulngan 
pelnye lrapan dan relalisasi anggaran be llanja modal yang relndah, jaulh lelbih re lndah dari 
porsi pe lndanaan yang te llah diteltapkan dalam APBD. Fe lnome lna te lrse lbult akan 
me lnyelbabkan te lrtulndanya pe lmbangulnan infrastrulktulr yang akan melngakse llelrasi 
ke lgiatan pelre lkonomian, ke lmuldian be lrpelngarulh telrhadap pelnelrimaan pelndapatan asli 
dae lrah karelna re lndahnya tingkat pelnye lrapan anggaran be llanja modal pe lme lrintah 
dae lrah. Alokasi be llanja modal yang tidak te lpat sasaran adalah salah satu l faktor 
pelnye lbab dae lrah kulrang produ lktif dalam pelnyalulran dananya. Dana yang dike llularkan 
tidak me lmpelngarulhi pe lndapatan asli dae lrah teltapi ju lstrul me lnjadi be lban pada dana 
alokasi ulmulm, me lnjadikan pe lmelrintah dae lrah melnjadi ke lte lrgantulngan te lrhadap 
pelme lrintah pulsat (Apriana & Suryanto, 2010). Se lpelrti pelmbe llian tanah ataul bangulnan 
se lbagai asse lt dae lrah, yang tidak dikellola de lngan baik selhingga hanya melnjadi asse lt 
te lrbe lngkalai. Pelmelrintah Provinsi (Pelmprov) Kalimantan Barat su ldah melngulsullkan 
ke lpada DPRD Kalimantan Barat u lntulk me lnjulal se lkitar 14 ase lt tak be lrgelrak salah satulnya 
Taman Buldaya. Ase lt-ase lt te lrse lbult diulsullkan ulntulk dijulal kare lna telrmasulk kate lgori 
asse lt yang dinilai kulrang elfe lktif dalam me lningkatkan Pelndapatan Asli Daelrah. 
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Pandelmi Covid-19 se llama tahuln 2020 dan 2021 ju lga tulrult me lmpelngarulhi tingkat 
ke lmandirian ke lulangan daelrah kabulpate ln/kota Provinsi Kalimantan Barat, dimana 
pandelmi ini me lmbe lri dampak yang lulas bagi ke lhidulpan masyarakat se lte lmpat, te lrultama 
di bidang elkonomi. Tidak hanya be lrdampak pada pelndapatan daelrah, ke lhadiran 
pandelmi Covid-19 julga be lrdampak pada Be llanja Modal se lhingga melngalami pe lnulrulnan 
yang diakibatkan olelh be lsarnya alokasi pada bellanja tak telrdulga ulntulk me lngantisipasi 
adanya gellombang pandelmi Covid-19. 

Hasil ini selsulai delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Novindriastulri dan 
Pulrnomowati (2020) bahwa bellanja modal tidak belrpelngarulh telrhadap kelmandirian 
kelulangan daelrah.  

Pengaruh Wealth (Kemakmuran) terhadap Kemandirian Keuangan Daerah 
Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat 

Hasil pelne llitian ini melmbulktikan bahwa We lalth (Kelmakmulran) be lrpelngarulh 
te lrhadap Kelmandirian Kelulangan Daelrah Kabu lpateln/Kota Provinsi Kalimantan Barat. 
We lalth (Kelmakmulran) sangat elrat kaitannya delngan aktivitas elkonomi yang be lrjalan di 
dae lrah telrse lbult. Ke lmakmulran dalam pelne llitian ini direlpre lse lntasikan delngan PDRB 
pelrkapita, dimana salah satu l nilai tambah PDRB pelrkapita belrasal dari kombinasi faktor 
produlksi (Novindriastuti & Purnomowati, 2020). PDRB yang tinggi me lnandakan bahwa 
ke lgiatan pelre lkonomian daelrah be lrjalan delngan baik, delngan belgitul julmlah pe lndapatan 
asli daelrah akan selmakin tinggi. Banyaknya faktor produ lksi yang mulncull akan 
me lndatangkan pelndapatan asli daelrah belrulpa pajak dan reltribulsi yang melnjadi 
pelmasulkan bagi kas dae lrah. Pe lndapatan asli dae lrah yang tinggi akan melmbawa tingkat 
ke lmandirian kelulangan daelrah yang lelbih baik. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh 
Millelnia (2022) melnulnjulkkan bahwa welalth/kelmakmulran belrpelngarulh positif 
signifikan telrhadap kinelrja kelulangan pelmelrintah daelrah yang diulkulr delngan rasio 
kelmandirian.  

 
Pengaruh Belanja Modal dan Wealth (Kemakmuran) terhadap Kemandirian 

Keuangan Daerah Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat 
Hasil pelne llitian ini melmbulktikan bahwa Be llanja Modal dan Welalth (Kelmakmulran) 

be lrpelngaru lh te lrhadap Kelmandirian Kelulangan Daelrah Kabulpateln/Kota Provinsi 
Kalimantan Barat. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa ke ltika Kabulpate ln/Kota Provinsi 
Kalimantan Barat melmiliki tingkat re lalisasi be llanja modal yang tinggi dan tingkat 
ke lmakmulran yang tinggi maka akan me lmpelngarulhi tingkat kelmandirian ke lulangan 
dae lrah. Seltiap ke lnaikan be llanja modal dan we lalth (ke lmakmulran) akan diiku lti de lngan 
ke lnaikan kelmandirian kelulangan daelrah. Be lrdasarkan nilai Adjulsteld R Squlare l pada hasil 
ulji koe lfisie ln de lte lrminasi (R2) dipe lrole lh nilai 0,293602 se lhingga dapat disimpu llkan 
bahwa variabe ll be llanja modal dan we lalth (kelmakmulran) be lrpelngarulh te lrhadap 
ke lmandirian kelulangan dae lrah selbe lsar 29.36% dan sisanya 70.64% dipe lngarulhi atau l 
dije llaskan olelh variabe ll lain yang tidak dimasu lkkan dalam mode ll pelnellitian ini. Se lhingga 
jika variabe ll be llanja modal dan we lalth (kelmakmulran) dapat ditingkatkan se lcara 
be lrsama-sama maka tingkat ke lmandirian kelulangan dae lrah akan lelbih baik.  
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SIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbahasan melngelnai pe lngarulh Bellanja Modal 
dan We lalth (Ke lmakmulran) te lrhadap Ke lmandirian Ke lulangan Dae lrah Kabu lpate ln/Kota 
Provinsi Kalimantan Barat maka dipe lrole lh kelsimpullan se lbagai be lrikult: 
1. Hasil u lji t ulntulk variabe ll Be llanja Modal, dipe lrole lh nilai prob. 0.4562 > α (0.05). 

Be lrdasarkan hasil u lji t dapat disimpu llkan bahwa Be llanja Modal tidak be lrpe lngarulh 
te lrhadap Kelmandirian Kelulangan Dae lrah Kabu lpateln/Kota Provinsi Kalimantan 
Barat. Artinya be lsar atau l ke lcilnya Be llanja Modal yang dike llularkan ole lh pelme lrintah 
tidak me lmpelngarulhi Kelmandirian Kelulangan Daelrah. 

2. Hasil u lji t ulntulk variabe ll We lalth (Ke lmakmulran), dipe lrole lh nilai prob. 0.0000 < α 
(0.05). Be lrdasarkan hasil u lji t dapat disimpu llkan bahwa Welalth (Kelmakmulran) 
be lrpelngarulh te lrhadap Kelmandirian Kelulangan Daelrah Kabulpate ln/Kota Provinsi 
Kalimantan Barat. Artinya se lmakin baik kelmakmulran di daelrah te lrse lbult maka 
se lmakin tinggi pulla Kelmandirian Kelulangan Daelrah. 

3. Hasil ulji F ulntulk variabe ll Be llanja Modal dan We lalth (Kelmakmulran), dipe lrole lh nilai  
prob. 0.000000 < α (0.05). Be lrdasarkan hasil u lji F dapat disimpullkan bahwa Bellanja 
Modal dan Welalth (Kelmakmulran) be lrpelngarulh telrhadap Kelmandirian Kelulangan 
Dae lrah Kabu lpateln/Kota Provinsi Kalimantan Barat. Artinya pe lningkatan relalisasi 
be llanja modal be lrsamaan de lngan ke lnaikan we lalth (kelmakmulran) akan 
me lmpelngarulhi tingkat ke lmandirian kelulangan daelrah. 
 

SARAN 

Be lrdasarkan ke lsimpullan dari hasil pe lnellitian dan pelmbahasan, maka pe lne lliti 
me lmbe lrikan saran u lntulk dijadikan masu lkan dan bahan pelrtimbangan yang be lrmanfaat 
se lbagai be lrikult: 
1. Bagi pelne lliti se llanjultnya disarankan ulntulk me lmasulkkan variabell inde lpelnde ln lain 

yang dipelrkirakan dapat me lmpelngarulhi ke lmandirian ke lulangan daelrah, se lpelrti 
Dana Alokasi Khu lsuls (DAK) dan Dana Alokasi U lmulm (DAU l). Se lrta mampu l 
me lmbandingkan antara kelmandirian ke lulangan daelrah satul de lngan daelrah lainnya, 
se lhingga dapat dilihat pelme lrataan dari ke lmandirian kelulangan daelrah. 

2. Bagi pelme lrintah daelrah kabulpateln/kota Provinsi Kalimantan Barat se lbaiknya 
me lngarahkan Bellanja Modal u lntulk me lmbanguln infrastrulktulr yang dapat 
me lndorong pelningkatan elkonomi se lhingga dapat melningkatkan pote lnsi 
pelndapatan asli daelrah. 

BATASAN 

Pelmbatasan masalah dilakulkan agar pelnellitian ini lelbih telrfokuls dan tidak 
melnyimpang dari pelrmasalahan pokok selhingga tuljulan pelnellitian ini akan telrcapai. 
Adapun batasan masalah dalam pelnellitian ini hanya melnggulnakan pelngamatan delngan 
relntang waktul sellama tuljulh tahuln yaitul 2015-2021. 
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